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Dalam proses belajar mengajar, kemampuan yang diharapkan dapat dikuasai 
oleh peserta didik adalah kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. Oleh karena 
itu penting bagi guru untuk selalu melakukan upaya-upaya tertentu yang kreatif dan 
inovatif sehingga dapat mendukung peningkatan prestasi belajar siswa khususnya 
dalam mata pelajaran bahasa Arab. Berangkat dari permasalahan tersebut, penulis 
mengambil fokus penelitian pada bagaimana upaya guru dalam meningkatkan 
prestasi belajar bahasa Arab dengan metode penugasan terhadap siswa kelas XI 
MIPA 6 di MAN 2 Brebes. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang merupakan 
penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis adalah 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan analisis data yang digunakan 
terbagi menjadi tiga alur yakni reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
Setelah menyelesaikan riset, diketahui bahwa untuk meningkatkan prestasi 
belajar bahasa Arab, guru kelas XI MIPA 6 sangat mengandalkan metode penugasan 
dimana metode tersebut dianggap sebagai solusi terbaik untuk menyikapi perbedaan 
metode belajar masing-masing anak. Berikut adalah beberapa upaya yang dilakukan 
pihak sekolah terutama pendidik untuk meningkatkan prestasi belajar siswa: 1) 
Melakukan perencanaan dengan baik dan matang; 2) Menggunakan metode yang 
bervariasi dan disesuaikan dengan kebutuhan sebagai salah satu dari strategi 
mengajar namun selalu diakhiri dengan metode pemberian tugas; 3) Membiasakan 
anak didik untuk mempertanggungjawabkan tugas yang diberikan kepada mereka; 4) 
Memanfaatkan teknologi sebagai media penunjang pembelajaran selain menggunakan 
sarana dan prasarana; 5) Mengikuti pelatihan baik yang diselenggarakan madrasah 
maupun luar madrasah; 6) Memotivasi siswa di sela pembelajaran. 
 










PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 
Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba‟ B Be 
ت Ta‟ T Te 
ث Ša Š Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ĥ Ĥ Ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha‟ Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Źal Ź Ze (dengan titik di atas) 
ر Ra‟ R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan ye 
ص Şad Ş Es (dengan titik di 
bawah) 
ض Ďad Ď De (dengan titik di 
bawah) 
ط ţa‟ T Te (dengan titik di 
bawah) 
ظ ża‟ Ż Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع „ain „ Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 







Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 
ؽ Qaf Q Qi 
ؾ Kaf K Ka 
ؿ Lam L „el 
ـ Mim M „em 
ف Nun N „en 
ك Waw W W 
ق Ha‟ H Ha 
ء Hamzah ‟ Apostrof 
ي Ya‟ Y Ye 
 
Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 
ةددعتم Ditulis muta„addidah 
ةدع Ditulis „iddah 
 
Ta’ Marbūţah di akhir kata bila dimatikan tulis h 
ةمكح Ditulis Ĥikmah 
ةيزج Ditulis Jizyah 
(ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke dalam 
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b. Bila ta‟ marbūţah hidup atau dengan harakat, fatĥah atau kasrah atau ďammah 
ditulis dengan t 
رطفلاةاكز Ditulis Zakāt al-fiţr 
Vokal pendek 
---------- Fatĥah Ditulis A 
---------- Kasrah Ditulis I 






1. Fathah + alif Ditulis Ā 
 ةيلهاج Ditulis jāhiliyah 
2. Fatĥah + ya‟ mati Ditulis Ā 
 ىسنت Ditulis Tansā 
3. Kasrah + ya‟ mati Ditulis Ī 
 يمرك Ditulis Karīm 
4. Dhammah + wāwumati Ditulis Ū 
 ضورف Ditulis Furūď 
Vokal Rangkap 












Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 
apostrof 
متنأأ Ditulis a‟antum 
تدعأ Ditulis u„iddat 
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Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 
ءامسلا Ditulis as-Samā‟ 
سمشلا Ditulis asy-Syams 
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 
ضكرفلىاكذ Ditulis zawīal-furūď 
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A. Latar Belakang Masalah 
Redja Mudyahardjo berpendapat bahwa makna pendidikan dapat dibagi 
menjadi tiga bagian yakni makna maha luas, sempit, dan luas terbatas. Makna 
secara maha luas, pendidikan adalah segala yang dialami ketika proses belajar 
berlangsung di segala lingkungan di sepanjang hidup. Makna secara sempit, 
pendidikan adalah segala bentuk pengaruh yang diupayakan sekolah agar anak 
punya kemampuan dan kesadaran penuh terkait dengan hubungan-hubungan dan 
tugas-tugas sosial. Sedangkan makna secara luas terbatas, pendidikan adalah 
usaha yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat, dan pemerintahan melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran, atau latihan, yang dilakukan di sekolah maupun 
di luar sekolah guna mempersiapkan peserta didik supaya mendapatkan kesiapan 
untuk memainkan peranannya di dalam berbagai lingkungan hidup.
1
 
Sejalan dengan paparan di atas, makna pendidikan menurut yuridis atau 
perundang-undangan yang berlaku, dapat dilihat dalam Undang-Undang RI No. 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
Pendidikan merupakan kunci kemajuan, semakin baik kualitas pendidikan 
yang diselenggarakan oleh suatu masyarakat atau bangsa, maka akan 
diikuti dengan semakin baiknya kualitas masyarakat atau bangsa tersebut. 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
2
 
Aktivitas kehidupan manusia sehari-hari hampir tidak pernah dapat 
terlepas dari kegiatan belajar, baik ketika seseorang melaksanakan aktivitas 
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sendiri, maupun di dalam suatu kelompok, baik belajar di sebuah lembaga 
maupun belajar di nonlembaga, aktivitas belajar yang didukung dengan fasilitas 
maupun nonfasilitas. Dengan demikian, sesungguhnya sebagian aktivitas yang 
dilakukan manusia dalam kehidupan sehari-hari kita merupakan kegiatan belajar. 
Ada dua tokoh terkenal dalam behaviorisme yang memelopori teori 
mengenai proses terjadinya belajar. Pertama, adalah Pavlov yang berbicara 
tentang stimulus yang dipersyaratkan  (conditioning reflex) untuk memberikan 
respons yang diharapkan oleh lingkungan sesuai dengan tuntutan lingkungan 
(refleks yang dikondisikan). Kedua, adalah Skinner yang beranggapan bahwa 
“perilaku manusia dapat diamati secara langsung adalah akibat konsekuensi dari 
perbuatan sebelumnya”.3 Lain halnya dengan Hamalik yang berpendapat bahwa 
belajar adalah modifikasi atau memperkuat tingkah laku melalui pengalaman dan 
latihan. Pengertian latihan dalam hubungan mengajar dan belajar adalah suatu 




Untuk memperoleh prestasi belajar optimal, bukanlah suatu hal yang 
mudah. Hal itu dikarenakan keberhasilan belajar sangat dipengaruhi oleh 
beberapa komponen belajar mengajar. Misalnya, cara mengorganisasikan materi, 
metode dan media yang dipergunakan, dan lain-lain. 
Menurut Hamzah B. Uno: 
“Guru adalah orang yang telah dewasa dan secara sadar 
bertanggung jawab dalam hal mengajar, mendidik, atau membimbing 
peserta didik. Seorang guru juga haruslah memiliki kemampuan untuk 
merancang program pembelajaran serta mampu menata atau mengelola 
kelas agar peserta didik dapat belajar dan dapat mencapai tingkat 
kedewasaan sebagai tujuan akhir dari proses pendidikan. 
Selain pendapat di atas, seorang guru juga perlu mengetahui dan 
menerapkan beberapa prinsip mengajar agar ia dapat melaksanakan tugasnya 
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secara profesional. Salah satu dari prinsip tersebut adalah guru harus dapat 
membuat urutan (sequance) dalam pemberian pelajaran dan penyesuaiannya 
dengan usia dan tahapan tugas perkembangan peserta didik.
5
 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diketahui betapa guru mempunyai 
peranan amat penting dalam keseluruhan upaya pendidikan. Khususnya dalam 
menciptakan kondisi dan proses pembelajaran di kelas. Dalam proses tersebut, 
guru dituntut untuk menerapkan berbagai metode pembelajaran yang disesuaikan 
dengan perkembangan dan karakteristik peserta didik dalam mencapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. Salah satu metode pembelajaran adalah dengan 
cara memberikan pekerjaan rumah kepada peserta didik. 
Pekerjaan rumah dapat diartikan sebagai salah satu bentuk metode 
mengajar yang berguna untuk mengatasi kelemahan metode-metode lain (seperti 
ceramah, diskusi, dan lain-lain) dalam hal pemahaman para siswa terhadap 
materi pelajaran. Pemberian tugas merupakan metode mengajar yang diberikan 
guru kepada siswanya dengan tujuan membiasakan dan merangsang siswa agar 
semakin tekun, rajin, dan giat belajar terutama belajar di rumah. Dengan 
pemberian tugas, guru menganggap siswa bukan hanya sebagai objek pendidikan 
saja tetapi juga sebagai subjek pendidikan yang harus mencari dan 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya di bawah bimbingan dan 
pengarahan guru. 
Pada masa sekarang ini, anak sekolah khususnya siswa MA yang mana 
seusia anak MA adalah masa-masa transisi, di situ anak masih kurang sekali 
memperhatikan jadwal belajarnya. Mereka lebih banyak menghabiskan waktu 
untuk bermain ponsel ataupun game online daripada belajar. Akibatnya motivasi 
dan prestasi belajar siswa dapat berkurang. Perlu ditekankan bahwa memotivasi 
belajar dan belajar memotivasi, sangat menentukan kesuksesan pembelajaran 
efektif karena tidak semua siswa secara intuitif dan intrinsik termotivasi untuk 
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belajar. Beberapa anak perlu dimotivasi dan guru harus mengembangkan sarana 
dan metode untuk memungkinkan dan memudahkan motivasi tersebut. 
Bagi banyak orang, pandangan atau pemikiran tentang tugas tertentu sudah 
cukup mampu mengurangi motivasi. Karena itu ada tanggung jawab guru untuk 
mengembangkan tugas yang dapat dikerjakan dengan baik. Keadaan tersebut 
merupakan hambatan utama yang harus diatasi agar dapat mempertahankan 
motivasi. Beberapa pembelajar, jika mereka punya pengalaman kegagalan 
berulang kali, akan benar-benar berkurang motivasinya dan sama sekali tidak 
ingin belajar materi baru dengan cara apapun. Penting anak memiliki pengalaman 
kesuksesan, jika tidak memiliki, mereka menjadi bekurang motivasinya. Karena 
alasan itulah perhatian besar harus diberikan ketika menyusun tugas untuk 
meyakinkan bahwa tindakan tersebut merupakan tindakan memotivasi dan yang 
sangat penting ialah pembelajar percaya tugasnya dapat dikerjakan dengan baik. 
Dalam buku terjemahan karya Hartati Widiastuti juga disebutkan bahwa “perlu 
pula tugas dipecah menjadi sejumlah kecil dan tiap langkah menunjukkan hasil 
kerja yang dapat diraih dan memberikan penghargaan bagi pembelajar tersebut”.6 
Pemberian tugas yang diberikan guru terhadap siswa secara teratur dan 
berkala dapat menanamkan sikap dan kebiasaan belajar yang positif yang pada 
gilirannya dapat mendorong siswa untuk belajar sendiri, berlatih sendiri dan 
mempelajari sendiri. Jadi pemberian pekerjaan rumah  dapat menimbulkan 
prakarsa siswa untuk mengembangkan kegiatan belajar. Oleh karena itu, peserta 
didik berkewajiban untuk mengerjakannya guna mencapai  prestasi belajar yang 
maksimal. 
Pemberian pekerjaan rumah juga harus jelas tentang penentuan batas yang 
tepat sesuai dengan kemampuan siswa, sehingga pekerjaan rumah  bisa membuat 
siswa lebih senang untuk mengerjakan di rumah. Untuk itu, guru harus konsisten 
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terhadap tugas yang diberikan kepada siswanya dengan meluangkan waktu untuk 
mengoreksi pekerjaan yang diberikan kepada siswanya. 
Dalam praktik pembelajaran di sekolah, guru selalu memilih metode 
pembelajaran yang dianggapnya paling tepat. Metode yang dipilih selalu 
disesuaikan dengan hakikat pembelajaran, karakteristik peserta didik, jenis 




Penerimaan sikap siswa dalam menanggapi pemberian pekerjaan rumah 
juga perlu diperhatikan. Siswa yang rajin akan lebih menerima tugas tersebut, 
karena ia merasa tertantang dan mengasah otaknya agar dapat berpikir lebih luas, 
sehingga dapat meningkatkan prestasi belajarnya. Begitupun sebaliknya dengan 
siswa yang malas. Pemberian tugas rumah atau pekerjaan rumah yang diberikan 
guru akan terasa berat. Mereka cenderung akan menolak meskipun secara tidak 
langsung, bahkan guru dapat melihat sikap mereka yang acuh tak acuh. Hal 
tersebut dapat mempengaruhi prestasi belajarnya. Dengan kata lain, siswa yang 
rajin dan pintar akan sebisa mungkin mengerjakan dengan tuntas apapun 
pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru.  Sedangkan bagi siswa yang malas 
bisa jadi akan mengerjakan pekerjaan rumah mereka dengan asal-asalan atau 
malah tidak mau mengerjakan. 
Pemberian tugas merupakan tahap yang paling penting dalam mengajar, 
karena dalam pemberian tugas itu guru memperoleh umpan balik tentang kualitas 
prestasi belajar siswa. Prestasi pemberian tugas yang diberikan secara cepat dan 
menjadi kemampuan prasyarat siswa untuk memperoleh pengalaman belajar yang 
lebih luas tinggi dan kompleks. 
Salah satu mata pelajaran yang perlu ditingkatkan prestasinya adalah mata 
pelajaran bahasa Arab. Berdasarkan Permenag RI No. 2 Tahun 2008 
“kemampuan berbahasa Arab serta sikap positif terhadap bahasa Arab tersebut 
sangat penting dalam membantu memahami sumber ajaran Islam yaitu al-Quran 
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dan al-Hadits serta kitab-kitab berbahasa Arab yang berkenaan dengan Islam 
bagi peserta didik”. Namun pada kenyataannya siswa malas untuk mempelajari 
khususnya untuk belajar bahasa Arab. Untuk menumbuhkan minat siswa dalam 
belajar bahasa Arab maka guru harus menyiapkan siswa untuk mempersiapkan 
materi pelajaran yang akan dipelajari agar siswa juga mempelajarinya sebelum 
masuk kelas. Agar terjadi interaksi antara guru dan siswa, kegiatan interaksi 
belajar harus selalu ditingkatkan keefektifan dan keefisienannya. 
Dalam proses belajar mengajar, siswa akan menjadi faktor “penentu”, 
sehingga menuntut dan dapat mempengaruhi segala sesuatu yang diperlukan 
untuk mencapai tujuan belajarnya.
8
 Setiap siswa mempunyai gaya belajar 
masing-masing yang sangat mungkin berbeda antara satu siswa dengan siswa 
lainnya. Oleh karena itu guru harus mengetahui gaya belajar siswanya agar dapat 
menyesuaikan dengan gaya mengajar sehingga sesuai dengan kebutuhan siswa. 
Beberapa hal yang bisa mendukung keberhasilan siswa dalam belajar di 
antaranya adalah belajar memerlukan sarana yang cukup sehingga siswa belajar 
dengan tenang. Selain itu dalam proses belajar perlu adanya latihan berkali-kali 
agar pengertian, keterampilan, dan sikap itu mendalam pada siswa. 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis memutuskan untuk melakukan 
penelitian di MAN 2 Brebes dikarenakan beberapa alasan di antaranya tenaga 
pendidik khususnya guru bahasa Arab yang mengajar di kelas XI MIPA 6 
memiliki kriteria khusus dalam memberikan tugas atau pekerjaan rumah yang 
mana hal tersebut sangat menarik untuk diteliti dan sesuai dengan konsep 
penelitian penulis. Selain itu alasan utama penulis memilih kelas XI MIPA 6 
sebagai objek penelitian adalah berdasarkan rekomendasi dari guru yang 
bersangkutan. 
Adapun masalah dalam penelitian ini adalah cara guru kelas XI MIPA 6 di 
MAN 2 Brebes memberikan tugas kepada peserta didiknya agar prestasi belajar 
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mereka dapat meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh penjelasan 
mengenai upaya apa saja yang dilakukan guru tersebut, faktor apa saja yang 
dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik dan seperti apa tugas yang 
diberikan beliau agar peserta didik dapat mengerjakannya dengan baik. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai “Upaya Guru dalam Meningkatkan 
Prestasi belajar Bahasa Arab dengan Metode Penugasan terhadap Siswa Kelas XI 
MIPA 6 di MAN 2 Brebes”. 
 
B. Definisi Konseptual 
Definisi konseptual dimaksudkan agar tidak terjadi salah penafsiran istilah-
istilah yang ada dalam penelitian ini. Adapun istilah-istilah yang ada dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Upaya Guru 
Upaya menurut kamus umum bahasa Indonesia diartikan sebagai usaha; 
akal untuk mencapai suatu maksud, memecahkan suatu persoalan.
9
 Sedangkan 
menurut Undang-Undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen 
menyebut “guru adalah pendidik profesional dengan tujuan utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”.10 
Dalam penelitian ini, upaya dapat dipahami sebagai suatu kegiatan atau 
aktivitas yang dilakukan seseorang untuk mencapai suatu tujuan yang telah 
direncanakan dengan mengerahkan tenaga dan pikiran. Upaya guru bahasa 
Arab di MAN 2 Brebes dengan metode penugasan yang diharapkan dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XI MIPA 6. 
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2. Meningkatkan Prestasi belajar Bahasa Arab 
Nana Sudjana mendefinisikan “prestasi belajar adalah suatu perubahan 
tingkah laku dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, 
afektif dan psikomotorik”.11 Prestasi belajar dalam penelitian ini dilihat dari 
hasil ulangan harian siswa kelas XI MIPA 6 setelah mempelajari satu tema 
pembelajaran. 
Bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan di 
sekolah menengah khususnya di sekolah yang berbasis agama yaitu MA yang 
lebih diprioritaskan. Dalam penelitian ini, materi yang akan menjadi objek 
penelitian adalah materi pokok dengan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar yang tercantum dalam kurikulum. 
Jadi yang dimaksud meningkatkan prestasi belajar bahasa Arab dalam 
penelitian ini adalah nilai yang didapatkan siswa kelas XI MIPA 6 MAN 2 
Brebes sebagai hasil dari upaya yang telah dilakukan oleh guru pengampu. 
3. Metode Penugasan 
Menurut Syaiful Sagala, metode penugasan atau resitasi adalah cara 
penyajian bahan pelajaran di mana guru memberikan tugas tertentu agar murid 
melakukan kegiatan belajar, kemudian harus dipertanggungjawabkan.
12
 
Sedangkan yang dimaksud metode penugasan oleh penulis dalam penelitian ini 
adalah metode yang dipakai guru kelas XI MIPA 6 MAN 2 Brebes dalam 
pembelajaran bahasa Arab dengan cara memberikan tugas kepada siswa tersebut 
kemudian siswa dapat melaporkan tugasnya kepada guru yang bersangkutan. 
4. MAN 2 Brebes 
MAN 2 Brebes merupakan satu-satunya sekolah menengah atas bercirikan 
agama Islam yang berada di wilayah Laren, Bumiayu. Sekolah tersebut telah 
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berstatus negeri dan terakreditasi A dengan Nomor Pokok Sekolah Nasional 
(NPSN) 20364965 dan Nomor Statistik Sekolah (NSS) 131133290002. 
Berdasarkan uraian istilah di atas, maka pengertian dari judul penelitian 
“Upaya Guru dalam Meningkatkan Prestasi belajar Bahasa Arab dengan Metode 
Penugasan terhadap Siswa Kelas XI MIPA 6 di MAN 2 Brebes” adalah suatu 
penelitian yang penulis tujukan untuk mendeskripsikan mengenai berbagai 
macam metode penugasan yang guru bahasa Arab upayakan di kelas XI MIPA 6 
agar dapat menjadi alat untuk meningkatkan prestasi belajar bahasa Arab dari 
segi instrinsik maupun ekstrinsik. Usaha-usaha tersebut diharapkan dapat 
memberikan perubahan pada diri peserta didik untuk mempelajari bahasa Arab 
tidak hanya di lingkungan sekolah saja, melainkan juga di rumah. 
 
C. Rumusan Masalah 
Dari pemaparan latar belakang tersebut, penulis mengangkat suatu masalah 
yang perlu dibahas, yaitu: “Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan prestasi 
belajar bahasa Arab dengan metode penugasan terhadap siswa kelas XI MIPA 6 di 
MAN 2 Brebes?” 
 
D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui upaya guru dalam meningkatkan prestasi belajar 
bahasa Arab dengan metode penugasan terhadap siswa kelas XI MIPA 6 di 
MAN 2 Brebes. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Dapat memberikan masukan dan informasi secara teori dalam 
penelitian yang sesuai dengan tema dan judul yang sejenis, utamanya 
adalah masalah pemberian tugas dalam mengajar dan pengaruhnya 





b. Manfaat Praktis 
1) Bagi guru 
Sebagai bahan masukan bagi para guru pada umumnya dan 
bahasa Arab pada khususnya tentang pemberian tugas yang sesuai 
dengan tujuan materi, situasi dan kondisi yang ada dalam belajar 
mengajar. 
2) Bagi sekolah 
Merupakan tolak ukur bagi sekolah yang bersangkutan tentang 
keberhasilan kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode 
pemberian tugas dalam pembelajaran, khususnya dalam mata pelajaran 
bahasa Arab. 
3) Bagi orang tua 
Membantu orang tua dan lingkungan dalam menumbuhkan 
prestasi belajar siswa. 
4) Bagi siswa 
Memberikan pengetahuan dan wawasan tentang pentingnya nilai 
tugas yang diberikan oleh guru. 
 
E. Kajian Pustaka 
Uraian sistematis mengenai berbagai hasil penelitian yang telah dilakukan 
oleh peneliti terdahulu dan menurut penulis ada hubungannya dengan penelitian 
ini di antaranya: 
Pertama, skripsi yang ditulis oleh Efi Septowati (2010) dengan judul 
“Upaya Guru dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam SMP Negeri 2 Jeruklegi Kabupaten Cilacap”.13 Skripsi tersebut 
menjelaskan tentang beberapa upaya guru yang terbukti dapat meningkatkan 
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prestasi belajar siswa di SMP Negeri 2 Jeruklegi Cilacap, di antaranya 
melakukan perencanaan dengan baik dan matang, mempergunakan sarana yang 
mendukung pembelajaran dengan baik, dan memotivasi siswa agar minat belajar 
agama. Namun penulis juga menemukan beberapa faktor yang dapat 
menghambat prestasi siswa seperti kurangnya jam pelajaran agama, kurangnya 
minat siswa belajar agama, pengaruh teman dan lingkungan, perbedaan latar 
belakang pendidikan siswa dan fasilitas yang kurang memadai. Persamaan 
penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan terletak pada 
pembahasan mengenai upaya guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Sedangkan perbedaannya, selain dari segi tempat, subjek dan mata pelajaran 
yang diteliti, penulis juga lebih memfokuskan penelitian pada upaya guru untuk 
meningkatkan prestasi belajar bahasa Arab melalui metode penugasan. 
Kedua, skripsi yang ditulis oleh Pramu Marjiatun (2009) dengan judul 
“Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa melalui Metode Pemberian Tugas pada 
Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV MI Bego”.14 Skripsi ini membahas 
tentang upaya peningkatan prestasi belajar melalui metode pemberian tugas pada 
pelajaran bahasa Indonesia. Terdapat beberapa hasil penelitian di antaranya 
menunjukkan pembelajaran menggunakan metode pemberian tugas dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa karena tugas yang diberikan bervariasi agar 
siswa tidak jenuh dan tertarik dengan tugas tersebut. Persamaan penelitian 
tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan terletak pada pembahasan 
mengenai cara meningkatkan prestasi belajar siswa melalui metode pemberian 
tugas. Sedangkan perbedaannya, selain dari segi tempat, subjek dan mata 
pelajaran yang diteliti, penulis juga lebih memfokuskan penelitian pada berbagai 
jenis upaya yang dilakukan guru yang yang dijadikan narasumber. 
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Ketiga, penelitian Singgih Susilo Mugiuripto (2010), berjudul “Upaya 
Guru dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Agama Islam di MTS Negeri 1 
Rakit”.15 Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa upaya-upaya guru 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam, yaitu dengan 
meningkatkatkan kemampuan diri dalam mengajar yang dilakukan oleh guru, 
meningkatkan peran guru dalam belajar, dan mengadakan refleksi yaitu 
mengevaluasi kemampuan siswa. Persamaan penelitian tersebut dengan 
penelitian yang penulis lakukan terletak pada pembahasan mengenai upaya guru. 
Sedangkan perbedaannya, selain dari segi tempat, subjek dan mata pelajaran 
yang diteliti, penulis juga lebih memfokuskan penelitian pada upaya guru untuk 
meningkatkan prestasi belajar bahasa Arab melalui metode penugasan, bukan 
untuk meningkatkan mutu pembelajaran. 
Dari ketiga skripsi yang digunakan penulis sebagai kajian pustaka, terdapat 
beberapa persamaan dan perbedaan. Persamaan dari skripsi pertama yang 
berjudul “Upaya Guru dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 2 Jeruklegi Kabupaten Cilacap” karya Efi 
Septowati, diantaranya terletak pada kajian skripsi yang sama-sama membahas 
mengenai upaya guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Namun 
terdapat perbedaan yang cukup signifikan selain dari segi tempat, subjek dan 
mata pelajaran yang diteliti, yaitu penulis lebih memfokuskan penelitian pada 
upaya guru untuk meningkatkan prestasi belajar bahasa Arab melalui metode 
penugasan. Sementara itu, dari skripsi kedua yang berjudul “Meningkatkan 
Prestasi Belajar Siswa melalui Metode Pemberian Tugas pada Pelajaran Bahasa 
Indonesia di Kelas IV MI Bego” karya Pramu Marjiatun. Penulis menemukan 
adanya persamaan pada pembahasan mengenai cara meningkatkan prestasi 
belajar siswa melalui metode pemberian tugas yang tentu saja terdapat beberapa 
perbedaan juga, selain dari segi tempat, subjek dan mata pelajaran yang diteliti, 
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yaitu penulis lebih memfokuskan penelitian pada berbagai jenis upaya yang 
dilakukan guru yang yang dijadikan narasumber. Begitupun dengan skripsi 
ketiga yang berjudul “Upaya Guru dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran 
Agama Islam di MTS Negeri 1 Rakit” karya Singgih Susilo Mugiuripto yang di 
dalamnya sama-sama membahas mengenai upaya guru dengan beberapa 
perbedaan dari segi tempat, subjek dan mata pelajaran yang diteliti. Selain itu, 
penulis juga lebih memfokuskan penelitian pada upaya guru untuk meningkatkan 
prestasi belajar bahasa Arab melalui metode penugasan, bukan untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Skripsi ini terdiri dari beberapa bagian yang masing-masing penulis 
uraikan seperti berikut: 
Pertama, bagian awal  skripsi yang berisi: halaman judul skripsi, halaman 
pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, 
halaman moto, halaman persembahan, abstrak dan kata kunci, pedoman 
transliterasi, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran. 
Kedua, bagian utama skripsi yaitu bagian pokok dalam skripsi yang terdiri 
dari 5 bab, antara lain: 
Bab pertama tentang pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
Bab kedua tentang landasan teori mengenai guru yang akan dibagi ke 
dalam beberapa sub yaitu: pengertian guru, syarat, peran dan tugas guru, dan sub 
yang terakhir adalah profesionalisme guru. Setelah itu penulis akan membahas 
pengertian prestasi belajar bahasa Arab, aspek-aspek prestasi belajar dan faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar bahasa Arab. Dan hal terakhir yang 





dibahas tentang pengertian metode, pengertian metode penugasan, tujuan 
pemberian tugas, keuntungan dan kelemahan pemberian tugas rumah. 
Bab ketiga tentang metode penelitian, meliputi jenis dan pendekatan 
penelitian, tempat dan waktu penelitian, objek penelitian, subjek penelitian, 
teknik pengumpulan data, dan analisis data penelitian. 
Bab keempat yaitu pembahasan hasil penelitian dengan 2 sub bab yang 
meliputi: deskripsi lokasi penelitian, dan hasil penelitian. 
Bab kelima yaitu penutup. Pada bagian ini berisi tentang jawaban terhadap 
pertanyaan yang termuat dalam rumusan masalah. Dalam bab ini akan disajikan 
kesimpulan, saran, dan kata penutup. Untuk kemudian diakhiri dengan daftar 









Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan di MAN 2 
Brebes menghasilkan kesimpulan bahwa upaya guru dalam meningkatkan prestasi 
belajar bahasa Arab di kelas XI MIPA 6 di antaranya melakukan perencanaan 
dengan baik dan matang, menggunakan metode yang bervariasi dan disesuaikan 
dengan kebutuhan sebagai salah satu dari strategi mengajar namun selalu diakhiri 
dengan metode pemberian tugas, membiasakan anak didik untuk 
mempertanggungjawabkan tugas yang diberikan kepada mereka, memanfaatkan 
teknologi sebagai media penunjang pembelajaran selain menggunakan sarana dan 
prasarana, mengikuti pelatihan baik yang diselenggarakan madrasah maupun luar 
madrasah serta memotivasi siswa di sela pembelajaran. 
 
B. Saran 
Hal yang menurut penulis harus lebih diperhatikan oleh pendidik di MAN 2 
Brebes adalah meskipun metode pemberian tugas memiliki banyak manfaat untuk 
meningkatkan penguasaan konsep atau keterampilan dan memberikan 
pengembangan yang bisa dijadikan pembiasaan, namun seperti yang penulis 
paparkan dalam bab 2 bahwa porsi pemberian tugas hendaknya jangan terlalu 
banyak karena hal itu malah akan menjadi penghambat dalam kegiatan belajar. 
Dengan terlalu banyaknya tugas-tugas yang dibebankan itu, siswa cenderung malas 
untuk mengerjakannya dan siswa tidak memiliki kesempatan lagi untuk mengerjakan 
pekerjaan lainnya. 
Selain itu, kepala madrasah MAN 2 Brebes juga harus lebih berkonstribusi 
dalam hal pemberian kebijakan kepada para pendidik agar senantiasa meningkatkan 
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Gambar 1. MAN 2 Brebes tampak depan     
 
   
 
 










Gambar 3. KBM di kelas XI MIPA 6  
        








































Lampiran 2. Pedoman Observasi, Dokumentasi dan Wawancara 
 
PEDOMAN WAWANCARA, OBSERVASI DAN DOKUMENTASI 
A. Pedoman Wawancara  
1. Wawancara kepada Bapak Drs.H. Lutfil Hakim, M.Pd (Kepala MAN 2 
Brebes) 
2. Wawancara kepada Ibu Nur Inayah, S.Ag (Guru Bahasa Arab Kelas XI 
MIPA 6)  
B. Observasi  
1. Tempat Observasi  
2. Bagaimana keadaan di lapangan  
C. Dokumentasi  
1. Sejarah berdirinya MAN 2 Brebes. 
2. Visi, Misi dan Tujuan MAN 2 Brebes. 
3. Data siswa dan guru MAN 2 Brebes. 
4. Keadaan sarana dan prasarana MAN 2 Brebes. 
5. Foto-foto kegiatan di kelas. 
6. Struktur Organisasi MAN 2 Brebes 
7. Letak Geografis MAN 2 Brebes 














Lampiran 3. Hasil Wawancara 
 
WAWANCARA 
Nama   : Drs.H. Lutfil Hakim, M.Pd 
Jabatan   : Kepala MAN 2 Brebes 
Hari, tanggal   : Senin, 11 November 2019  
Pewawancara Selamat siang, Pak. Maaf mengganggu. Saya Tyara dari 
IAIN Purwokerto. Boleh minta waktunya sebentar untuk 
mengobrol perihal skripsi saya?  
Informan Silahkan mbak, tapi maaf sekali ya tidak bisa lama-lama 
soalnya saya mau dinas ke luar kota. 
Pewawancara Baik Pak tidak apa-apa. Malah saya sangat 
berterimakasih karena bapak telah berkenan meluangkan 
waktu bapak untuk saya wawancara 
Informan Tidak apa-apa mbak. Saya senang bisa membantu. 
Pewawancara Terimakasih banyak ya pak. Baik pak langsung ke 
pertanyaan. Adakah kebijakan tertentu dari sekolah 
untuk para guru supaya prestasi peserta didik 
meningkat? 
Informan Tentu saja ada mbak. Setiap madrasah itu punya  
kebijakan masing-masing sesuai tujuan yang ingin 
dicapai madrasah itu. Di sini, kami juga menuntut agar 
seluruh tenaga pendidik meningkatkan kualitas 
pelayanan. Guru-guru harus berusaha sekeras mungkin 
supaya lingkungan belajarnya nyaman, efektif, dan 
islami. Jadi ketika lulus dari sini, anak-anak bisa 





nonakademik. Tapi, karena madrasah ini kan sekolah 
keislaman, jadi kami juga mengupayakan agar anak-
anak memiliki akhlakul karimah.   
Pewawancara Lalu adakah kebijakan khusus bagi guru di sini selain 
apa yang telah bapak katakan? 
Informan Ada mbak. Kami juga menyarankan para guru untuk 
ikut berpartisipasi jika diadakan pelatihan guru baik 
yang diselenggarankan di lingkup madrasah maupun di 
luar madrasah. 
Pewawancara Baik, Pak. Nah, tadi itu kan kebijakan untuk guru, kalau 
untuk siswanya bagaimana pak? 
Informan Ya seperti madrasah-madrasah aliah lainnya, pelajaran-
pelajaran khas MAN di sini memiliki jam yang tidak 
kalah padat dari pelajaran umum lainnya. Mengapa 
seperti itu? supaya anak-anak terbiasa dan lebih 
mendalami pelajaran-pelajaran khusus keagamaan. 
Karena kan harus ada bedanya toh antara sekolah umum 
dengan sekolah bercirikan Islam? Maka dari itu, 
penguasaan keagamaan di sekolah ini kami harap bisa 
menjadi nilai tambah bagi para siswa. 
Pewawancara  Tadi kan bapak mengatakan jam pelajaran khas MAN 
tidak kalah padat dari pelajaran umum, bisa dijelaskan 





Informan Di sini, pelajaran khas madrasah aliah khususnya bahasa 
Arab itu punya jam ekstra di kelas 10 yaitu 4 jam 
seminggu, tapi ketika sudah naik ke kelas 11 dan 12 
menjadi jam normal seperti pelajaran lainnya yaitu 2 
jam seminggu. 
Pewawancara  Baik Pak saya rasa cukup wawancaranya, terimakasih 
banyak atas ketersediaan bapak. 
Informan Sama-sama mbak. 
 
WAWANCARA  
Nama   : Nur Inayah, S.Ag 
Jabatan   : Guru Bahasa Arab kelas XI MIPA 6 
Hari, Tanggal   : Sabtu, 23 November 2019 
Pewawancara Selamat siang, Bu. Maaf mengganggu. Saya Tyara dari 
IAIN Purwokerto. Boleh minta waktunya sebentar untuk 
mengobrol perihal skripsi saya? 
Informan Boleh mba, silahkan. 
Pewawancara Langsung saja ya bu. Menurut ibu, apakah upaya utama 
yang harus dilakukan guru untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa? 
Informan Menurut saya, satu upaya yang paling dasar dan penting 
adalah menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang matang. 
Pewawancara Bisa dijelaskan alasannya bu? 
Informan Ya karena seluruh rancangan pembelajaran seperti 
tujuan, materi, metode, sumber belajar dan penilaian itu 
kan ada di dalam sebuah RPP. Dengan kata lain, RPP itu 





agar tidak melenceng dari Standar Kompetensi (SK) dan 
Kompetensi Dasar (KD) yang telah ditetapkan. 
Pewawancara Jadi menurut ibu, modal utama seorang guru untuk bisa 
ibaratnya menguasai kelas itu adalah dari RPP ya bu? 
Informan Betul, seorang guru itu harus bisa membuat perencanaan 
yang baik supaya pembelajaran di kelas bisa berjalan 
dengan interaktif, inspiratif, menyenangkan, dan efisien. 
Selain itu kalau seorang guru niat buat RPP untuk 
kemudian dipraktekkan di kelas kan pasti anak juga ikut 
termotivasi. Anak jadi semangat untuk berpartisipasi 
aktif. Dan jangan salah mba, walau kelihatannya RPP 
itu cuma formalitas, tapi perencanaan yang baik itu 
merangsang kreativitas dan kemandirian anak sesuai 
dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta 
psikologis mereka. 
Pewawancara Baik bu. Tadi kan di awal ibu mengatakan bahwa RPP 
itu pegangan seorang guru ketika mengajar, nah 
menurut ibu apakah metode pembelajaran itu salah satu 
yang terpenting di dalam RPP?  
 Betul mba. Menurut saya, salah satu penentu 
keberhasilan sebuah perencanaan itu sangat dipengaruhi 
oleh pemilihan metode pembelajaran yang tepat karena 
ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan sebelum 
menentukan metode mengajar yang ingin digunakan 
seorang guru. Di antaranya tujuan pembelajaran, kondisi 
siswa, bahan pelajaran, fasilitas yang tersedia, situasi 
kelas, dan kemampuan gurunya seperti apa. Oh iya 





kekurangan metode tersebut. 
Pewawancara Berarti metode pembelajaran itu cukup esensial ya bu? 
Informan Ya memang mba. Karena, metode pembelajaran yang 
tepat itu akan memicu keberhasilan dalam 
pembelajaran. Makanya guru itu dituntut harus menjadi 
guru yang konstruktif. Guru itu harus selalu inovatif. 
Pokoknya harus pintar-pintar mix and match metode 
gitu lah supaya anak lebih termotivasi untuk belajar. 
Pewawancara Wah menarik sekali bu. Kan menurut ibu guru itu harus 
inovatif ya bu, nah menurut ibu ada tidak sih perbedaan 
metode pada zaman dulu dengan sekarang?  
Informan Perbedaan metode mengajar antara zaman dahulu 
dengan masa sekarang itu menurut saya ya tidak terlalu 
berbeda tapi memang dituntut harus inovatif. Kalau dulu 
kan metode-metode klasik kayak ceramah memang 
masih sangat cocok diterapkan di dalam kegiatan belajar 
mengajar. Tapi kalau sekarang Cuma mengandalkan 
metode tersebut ya tidak bisa lah mba. Metode ceramah 
saja tidak cukup jadi tetap harus dipadukan dengan 
metode lain. 
Pewawancara Wah betul sih bu. Nah biasanya ibu memadukan metode 
apa saja nih bu kalau sedang mengajar? 
Informan Ya saya juga masih pakai metode ceramah tapi 
dipadukan juga dengan metode lain seperti metode 
hafalan.. oh iya saya juga belakangan ini sering 
menggunakan metode menyanyi mba karena anak-anak 
itu kan kalau hanya mendengar ceramah saja kan bosen 





menyenangkan. Metode-metode seperti yang saya 
sebutkan itu juga berguna untuk pembiasaan berbicara 
bahasa Arab. 
Pewawancara Menarik sekali bu. Menurut ibu dengan jam pelajaran 
bahasa Arab yang hanya dua kali seminggu itu cukup ga 
sih bu? 
Informan Ya jelas ga cukup lah mba, makanya setiap selesai 
ngajar, saya selalu memakai metode pemberian tugas 
dengan harapan waktu belajar di kelas yang sangat 
singkat itu bisa ditambah di rumah. Selain itu, metode 
penugasan itu juga sangat bagus untuk mengubah pola 
pikir anak bahwa belajar itu hanya dapat dilakukan di 
dalam kelas saja, melainkan juga di luar kelas seperti 
misalnya di rumah. 
Pewawancara Nah betul bu. Saya juga sependapat dengan ibu. 
Makanya saya meneliti tentang metode penugasan. Nah 
bu ngomong-ngomong, dengan diberikannya tugas 
bahasa Arab setiap minggu kan pasti ada siswa yang 
merasa terbebani kan bu, nah bagaimana pendapat ibu 
tentang hal itu? 
Informan Ya saya tau memang tugas itu sangat membebani siswa 
karena yang ngasih tugas kan bukan saya saja ya, guru 
lain juga pasti ada yang memberikan tugas, tapi saya 
yakin upaya yang saya lakukan ini pasti dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa walaupun mungkin 
tidak terlalu drastis. 






Informan Metode pemberian tugas ini biasanya digunakan dengan 
tujuan supaya peserta didik memiliki prestasi belajar 
yang lebih mantap. Mengapa begitu? Karena peserta 
didik diharuskan mengerjakan latihan-latihan selama 
melakukan tugas, sehingga pengalaman peserta didik 
dalam mempelajari sesuatu itu dapat lebih terintegrasi. 
Pewawancara Lalu apakah menurut ibu penggunaan metode 
penugasan bisa menjadi solusi bagi keberagaman cara 
belajar peserta didik? 
Informan Ya bisa saja mba. Karena kan jika mereka belajar di 
rumah metode belajarnya bebas ya, terserah mereka 
yang penting mereka mengerti dengan apa yang mereka 
pelajari dan mereka bertanggungjawab atas tugas yang 
diberikan guru kepada mereka. 
Pewawancara Baik bu. Lalu seperti apa bentuk tugas yang diberikan 
oleh ibu kepada siswa? 
Informan Tugas yang saya berikan biasanya berupa tugas lisan 
dan tulisan. Untuk tugas lisan, beberapa di antaranya 
seperti membaca, berlatih menerangkan pembelajaran 
yang sedang berlangsung dengan bahasa sendiri, 
menghafal kosa kata dengan metode setoran, dan 
menjawab pertanyaan dadakan seperti kuis gitu. 
Sedangkan untuk tugas tertulis, biasanya saya 
memberikan PR berdasarkan tema pembelajaran saat itu 
yang saya ambil dari sebuah buku ajar, selain itu 
terkadang tugas tertulis juga bisa berbentuk rangkuman 
materi. Intinya ya tugas itu disesuaikan berdasarkan 





Pewawancara Baik bu, selain banyak manfaat dari metode penugasan 
untuk para murid, apakah metode penugasan juga dapat 
mempermudah guru untuk proses evaluasi peserta 
didik? 
Informan Saya dapat memanfaatkan nilai tugas-tugas tersebut 
untuk menutupi atau menambahi keterampilan. Nah 
selain berguna untuk nilai tambah, hasil dari tugas-tugas 
yang saya berikan juga dapat digunakan untuk 
mengukur sejauh mana siswa memahami materi yang 
telah diajarkan. 
Pewawancara Baik bu. Lalu apa saja manfaat dari metode penugasan 
yang terlihat paling signifikan ketika diterapkan kepada 
siswa? 
Informan Ya banyak sekali mba, misalnya memupuk rasa 
tanggung jawab untuk mengerjakan tugas dengan baik 
agar bisa dikumpulkan dan dinilai oleh saya, metode itu 
juga bisa untuk menanamkan kebiasaan belajar di luar 
sekolah, dan memanfaatkan waktu luang para siswa di 
rumah. 
Pewawancara Untuk kelemahannya sendiri bagaimana bu? 
Informan Kelemahannya itu seperti sering terjadinya 
ketidakjujuran siswa. 
Pewawancara Kenapa seperti itu bu? 
Informan Ya hal itu bisa saja mungkin karena tugas yang saya 
berikan dianggap sulit sehingga membuat siswa merasa 
kerepotan dan terbebani. 
Pewawancara Selain kelemahan untuk siswa, ada tidak sih bu 





Informan Ya ada mbak. Salah satunya, saya harus memiliki 
tanggung jawab dan konsistensi untuk selalu memeriksa 
dan menilai setiap tugas yang saya berikan kepada 
peserta didik. Karena bagaimanapun juga, tugas saya 
kan tidak hanya mengevaluasi siswa saja ya, masih 
banyak yang harus dilakukan guru jadi benar-benar 
dibutuhkan suatu konsistensi agar metode yang 
digunakan dapat diterapkan secara efektif dan 
menghasilkan tujuan yang sesuai dengan apa yang 
diharapkan. 
Pewawancara Wah pengetahuan yang ibu berikan kepada saya hari ini 
benar-benar lebih dari cukup untuk penelitian saya. 
Selain itu juga banyak yang bisa saya pelajari dari ibu 
makanya saya sangat berterimakasih kepada ibu atas 
waktunya. 
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